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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk
terhadap penerimaan retribusi daerah Provinsi Aceh. Pengaruh produk domestik
Regional Bruto (PDRB) berpengaruh terhadap penerimaan retribusi daerah
Provinsi Aceh. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media
untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan penulis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu dimulai dari tahun 2006-2021. Sumber data
dalam penelitian ini diperoleh dari badan pusat stastistik (BPS) Aceh. Hasil dari
estimasi menunjukkan bahwa secara parsial JP berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh dengan nilai thitung > ttabel
(2,635 > 2,178) atau nilai sig < o (0,02 < 0,05), PDRB berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh dengan nilai
dari thitung > ttabel (2,410 < 2,178) atau sig > a (0,03 < 0,05). Namun secara
silmutan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penerimaan retribusi di
Provinsi Aceh. Dengan nilai dari Fhitung > Ftabel (3,54 > 0.14) atau sig (0,058 >
0,14). Saran Untuk pemerintah, peneliti menyarankan agar perhatian pemerintah
lebih optimal untuk peningkatan retribusi, terutama dalam hal pengutan retribusi.
Kemudian pemerintah juga harus memberikan sosialisasi kepada masyarakat
dalam hal meningkatkan kesadaran masyarakat dalam hal membayar retribusi
kepada pemerintah. Saran bagi Masyarakat di Provinsi Aceh, sebaiknya
masyarakat lebih rutin untuk mengikuti pelatihan atau penyuluhan agar mampu
meningkatkan penerimaan retribusi dan juga menambah pendapatan daerah
dimasa depan yang lebih baik.

Kata kunci : Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto, Penerimaa
Retribusi



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of population on the acceptance of
regional levies in Aceh Province. The influence of the Gross Regional Domestic
Product (GDP) has an effect on the acceptance of regional levies in the Aceh
Province. The benefits of this research are expected to be used as a medium to
develop the author's insight and knowledge. The method used in this research is
quantitative data and the data source used is secondary data, starting from 2006-
2021. The source of data in this study was obtained from the Central Statistics
Agency (BPS) Aceh. The results of the estimation show that partially JP has a
positive and significant effect on regional retribution revenue in Aceh Province
with a value of tcount > ttable (2.635 > 2.178) or sig < (0.02 < 0.05), GRDP has a
negative and insignificant effect. to regional retribution revenue in Aceh Province
with a value of tcount > ttable (2,410 < 2.178) or sig > (0.03 > 0.05). However,
simultaneously, it has a positive and insignificant effect on the acceptance of user
fees in Aceh Province. With the value of Fcount > Ftable (3,54 > 0.14) or sig
(0.058 > 0.14). Suggestions For the government, researchers suggest that the
government's attention is more optimal for increasing user fees, especially in
terms of collecting user fees. Then the government must also provide socialization
to the community in terms of increasing public awareness in terms of paying user
fees to the government. Suggestions for the community in Aceh Province, it is
better for the community to be more routine in attending training or counseling in
order to be able to increase retribution receipts and also increase regional
income in a better future.

Keywords : Total Population, Gross Regional, Domestic, Product, Receipt Of
Fees
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada dasarnya otonomi daerah diberlakukan untuk membantu
penyelenggaraan pemerintah pusat terutama dalam penyediaan pelayanaan kepada
masyarakat dan pelaksanaan program-program pembangunan. Pemerintah daerah
dipandang sebagai mitra kerja oleh pemerintah pusat dalam penyelenggaraan
tugas tersebut di atas. Prinsip pemberian otonomi daerah adalah pemerintah pusat
memberikan kewenangan kepada  masing-masing daerah dalam
menyelenggarakan pemerintahannya di daerahnya sendiri.

Berlakunya Undang-undang No 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah
membuktikan berlakunya proses desentralisasi di Indonesia. Proses desentralisasi
pemerintah pusat terhadap pemerintahan daerah sebagai wujud nyata dari
pelaksanaan otonomi daerah memberikan konsekuensi pemerintah daerah harus
mampu menyelenggarakan pemerintahannya sendiri.

Terdapat dua prinsip pengenaan retribusi, yang pertama adalah bahwa
mereka yang menerima kenikmatan langsung dari suatu pelayanan harus
membayar sesuai dengan kebutuhan mereka. Prinsip kedua adalah pengenaan
retribusi  berdasarkan kemampuan dari wajib retribusi. Semakin rendah
penghasilannya, semakin kecil harga yang dikenakan. Sebagai instrumen
kebijakan fiskal, retribusi daerah mempunyai beberapa kemampuan strategis yang
mencerminkan manfaat dari retribusi itu sendiri didalam membantu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi daerah. Manfaat tersebut adalah (1) retribusi daerah dapat



meningkatkan kemampuan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD), (2)
mendorong laju pertumbuhan ekonomi daerah.

Retribusi daerah agar dapat berfungsi dengan baik, maka tidak saja
perhitungan secara ekonomis dan fisik, namun juga harus didukung oleh
peningkatan kesadaran dan peran aktif yang cukup tinggi dari masing-masing
orang atau masyarakat sebagai wajib retribusi atau jasa yang telah diperoleh.
Besar kecilnya penerimaan retribusi daerah sangat bergantung kepada besar
kecilnya upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam melakukan
pungutan retribusi daerah, setiap tahun didalam anggaran pemerintah daerah
ditetapkan target penerimaan retribusi daerah yang harus dicapai.

Namun yang menjadi fenomena di Provinsi Aceh ternyata pendapatan
daerah belum bisa untuk menutupi semua pengeluaran daerah. Bahkan pendapatan
daerah sebagian besar hanya untuk keperluan gaji pegawai dan hanya sebagian
kecil untuk pembangunan daerah. Penerimaan retribusi di Provinsi Aceh sejak
tahun 2006-2021. Dimana retribusi daerah mengalami peningkatan tertinggi pada
tahun 2016 yaitu sebesar 98,03%.

Hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat Aceh yang membuka usaha
sehingga meningkatkan daya beli masyarakat. Tapi pada tahun 2017 dan pada
tahun 2018 mengalami penurunan sebesar -15,29% hingga -99,7% yang
disebabkan banyaknya jasa retribusi tidak dilaksanankan semestinya seperti parkir
illegal, pasar gelap dan sebagainya yang menyangkut retribusi itu sendiri. Pada
tahun 2019 mengalami peningkatan kembali sebesar 39,01% dimana pemerintah

sudah memaksimalkan pendapatan-pendapatan dengan menggali potensi dipasar.



Retribusi daerah memiliki fungsi yang penting yang dimana fungsi
tersebut diukur berdasarkan target capai pungutan retribusi daerah dan apabila
pencapaiannya tinggi maka fungsi retribusi terhadap pendapatan asli daerah akan
tinggi yang dimana fungsi tersebut sebagai pendapatan daerah, pengatur ekonomi
daerah, sarana stabilitas ekonomi daerah, dan pemerataan pembangunan dan
pendapatan masyarakat. Salah satu tolak ukur untuk melihat kesiapan daerah
dalam pelaksanaan otonomi daerah kabupaten/kota adalah dengan mengukur
seberapa besar kemampuan keuangan untuk menyelenggarakan otonomi daerah
sesuai dengan penerapannya. Sumber keuangan tersebut salah satunya berasal dari
Pendapatan Daerah, hal ini dapat dilihat dari realisasi penerimaan retribusi daerah
dari tahun 2017 — 2021.

Tabel 1.1

Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah (Juta Rupiah)
Tahun 2017 — 2021 di Provinsi Aceh

Tahun Retribusi
2017 80.508.589.180.00
2018 35.167.444.420.00
2019 17.087.692.810.00
2020 12.133.554.700.00
2021 82.317.556.800.00

Sumber: Badan Pusat Statistik Aceh 2022

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan retribusi
daerah pada tahun 2017 terjadi kenaikan sebesar 8.050.589.180 Miliar Rupiah
disebabkan karena peningkatan jumlah kendaraan diharapkan dapat memberikan

konstribusi yang cukup berarti bagi penerima retribusi daerah karena dengan



melihat pada jumlah kendaraan tertentu akan memberikan peluang untuk
pemungutan retribusi misalnya pada retribusi parkir, retribusi terminal, retribusi
tempat khusus parkir, retribusi izin trayek dan retribusi pengujian kendaraan
bermotor (Rosalina, 2015). Pada tahun 2018 sampai tahun 2021 terjadi penurunan
2018 sebesar 35.167.444.420. 2019 sebesar 17.087.692.810. 2020 sebesar
12.133.554.700. 2021 sebesar 82.317.556.800. Kurangnya kesadaran masyarakat
dalam hal membayar retribusi yang disebabkan karena keadaan ekonomi

masyarakat yang kurang memadai (Daulay, 2022).
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Grafik 1.1 Jumlah Penduduk (Jiwa)
Tahun 2017 - 2021 di Provinsi Aceh

Pada Grafik 1.1 dijelaskan bahwa rata-rata persentase jumlah penduduk
setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Jumlah penduduk Tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 5.189.466 juta jiwa. Pada tahun 2019 mengalami kenaikkan
sebesar 5.371.532 juta jiwa, kenaikan tersebut disebabkan tingginya tingkat
kelahiran. Perkembangan jumlah penduduk di Provinsi Aceh Tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 5.274.871 juta jiwa disebabkan karena covid-19

banyaknya orang yang meninggal dunia. Pada tahun 2021 mengalami kenaikan



sebesar 5.333.733 jiwa faktor utama kenaikan tersebut karena adanya migrasi
penduduk dari daerah lain, jumlah penduduk yang besar akan menjadi potensi
atau modal bagi pembangunan ekonomi daerah karena menyediakan tenaga kerja
berlimpah sehingga mampu menciptakan nilai tambah produksi bagi daerah
(Ganie, 2017).

Jumlah penduduk salah satu faktor pengaruh penerimaan retribusi daerah,
karena jika jumlah penduduk mengalami peningkatan akan mempengaruhi
penerimaan retribusi daerah itu sendiri, sehingga masyarakat lebih banyak
menghasilkan retribusi daerah. Pengaruh dari peningkatan jumlah penduduk
mempengaruhi penerimaan retribusi daerah, sehingga dapat mendongkrak suatu
perekonomian daerah itu sendiri. Dalam mensejahterakan masyarakat pemerintah
juga memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola hasil dari penerimaan
retribusi daerah, karena dengan adanya retribusi daerah akan memberikan dampak
yang sangat signifikan untuk mensejahterakan masyarakat, tanpa retribusi daerah

maka masyarakat akan sangat jauh dari kata sejahtera.
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Grafik 1.3 Produk Domestik Regional Bruto (Milyar Rupiah)
Tahun 2017- 2021 di Provinsi Aceh



Pada Grafik 1.3 dijelaskan bahwa rata-rata persentase PDRB setiap
tahunnya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar
121.263.000 miliar rupiah Karena disebabkan kurangnya faktor produksi. Pada
tahun 2018 mengalami kenaikan karena peningkatan sektor pemerintah maupun
sektor swasta. Peningkatan tersebut juga menunjukkan adanya peningkatan
produk domestik regional bruto (PDRB) yang berasal dari sektor pemerintah dan
sektor swasta, maka pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan yang
artinya peningkatan tersebut memberikan kesejahteraan pada masyarakat dan pada
bidang usaha perdagangan memberikan konstribusi yang relatif besar terhadap
nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Aceh (Sufriadi, 2017). Pada
tahun 2019 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengalami peningkatan.

Hal ini disebabkan penduduk di Aceh meningkat, dengan banyaknya
penduduk maka semakin banyak kegiatan produksi barang dan jasa dalam
ekonomi masyarakat. Pada tahun 2020 mengalami penurunan yang disebabkan
meningkatnya harga komoditas barang produksi. Pada tahun 2021 sebesar
135.249.600 terjadi kenaikan PDRB Karena adanya kenaikan output secara
agregat, mengingat bahwa kegiatan ekonomi merupakan basis PAD, proses
pertumbuhan kegiatan ekonomi yang terjadi di masyarakat akan meningkatkan
PAD bagi pemerintah daerah (Sitaniapessy, 2013)

Retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang
penting guna membiayai pelaksanaan pemerintah daerah. Pajak daerah dan
retribusi daerah merupakan salah satu sumber dari pendapatan asli daerah yang
penting guna membiayai penyelenggaraan dan pembangunan daerah untuk

menetapkan otonominya. Agar PAD dapat terus ditingkatkan maka optimalisasi



pemungutan retribusi daerah sangat penting dilakukan. Hal ini terlihat dari fakta
yang mana terlihat masih rendahnya realisasi penerimaan retribusi daerah di
Provinsi Aceh. Dengan melihat fakta yang terjadi dalam mengembangkan potensi
daerah Kkhususnya retribusi daerah maka penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan

Retribusi Daerah di Provinsi Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah diatas peneliti merumuskan masalah
yang akan menjadi pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap penerimaan retribusi
daerah di Provinsi Aceh?
2. Apakah produk domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh terhadap

penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Pengaruh jumlah penduduk terhadap penerimaan retribusi daerah di
Provinsi Aceh.
2. Pengaruh produk domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh terhadap

penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh.
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media untuk
mengembangkan wawasan dan pengetahuan penulis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Selain tujuan yang hendak dicapai tersebut, penulis juga berharap hasil
penelitian dapat memberikan manfaat :
1. Bagi Pemerintah Provinsi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemerintah
Provinsi sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan
keputusan dalam hal retribusi daerah.
2. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan
Universitas Teuku Umar khususnya bagi pembaca yang memerlukan informasi
sesuai dengan masalah yang dibahas oleh penulis.
3. Bagi Penulis

Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah untuk memberikan
sumbangan pemikiran bagi pemerintah Provinsi Aceh, serta menambah ilmu dan
wawasan penulis.
4. Bagi tujuan akademik

Sebagai bahan informasi dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi

penerimaan retribusi daerah Provinsi Aceh.



1.5  Sistematika Penulisan

BAB | pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.

BAB Il tinjauan pustaka yang berisikan tentang landasan teori, yang
digunakan dalam penelitian ini.

BAB 11l metode penelitian terdiri dari ruang lingkup penelitian, data
penelitian yaiti jenis dan sumber data, metode penumpulan data model analisis
data.

BAB IV hasil dan pembahasan bagian ini mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian, menjelaskan dan menginteprestasikan hasil uji hipotesis dari
penelitian regresi linier berganda maupun uji asumsi klasik, memberikan
penjelasan hubungan antara variabel pertumbuhan ekonomi terhadap penerimaan
retribusi, variabel jumlah penduduk terhadap penerimaan retribusi dan variabel
produk domestik regional bruto terhadap penerimaan retribusi.

BAB V menjelaskan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian serta

memberikan saran kepada pemerintah serta kepada peneliti berikutnya



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Retribusi Daerah
2.1.1 Pengertian Retribusi Daerah

Retribusi daerah Menurut Munawir (2022: 86) ialah iuran kepada
pemerintah yang dapat dipaksakan dan dapat jasa balik secara langsung dapat
ditunjuk. Paksaan disini bersifat ekonomis karena siapa saja yang tidak merasakan
jasa balik dari pemerintah, tidak dikenakan iuran, misalnya retribusi pasar, dan
retribusi air minum. Retribusi merupakan uang iuran yang dibayarkan sebagai
pengganti jasa pemerintah telah memberikan ijin sesuatu kepada pemakai, atau
sesuatu pungutan dimana terdapat timbal balik secara langsung kepada setiap
pembayar retribusi

Menurut Madiasmo (2014: 15) dalam bukunya mendefinisikan retribusi
adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pembayaran izin
tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh pemerintan daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan

Semakin besar penerimaan retribusi dalam pendapatan asli daerah (PAD)
maka semakin besar pula kembali dana yang dialokasikan untuk membiayai
kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan sarana dan prasarana publik yang
kembali berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat dan seterusnya sehingga
dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) kembali.

Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, sesuai pasal 26 ayat 940
Peraturan Mentri dalam Negri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah disediakan untuk menganggarkan penerimaan

10



11

daerah yang tidak termasuk dalam jenis pajak daerah, retribusi daerah, dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Pendapatan ini merupakan
penerimaan daerah yang berasal dari lain-lain milik Pemda. Rekening ini sediakan
untuk mengakuntansikan penerimaan daerah selain yang disebut di atas.
2.1.2 Jenis-jenis Retribusi Daerah
Sesuai dengan Undang-undang No 34 tahun 2000 tentang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah pasal 18 ayat 2, retribusi daerah digolongkan menjadi tiga
bagian, yaitu:
a. Retribusi Jasa Umum

Rertibusi Jasa Umum merupakan pungutan yang dikenakan oleh daerah
kepada masyarakat atas pelayanan yang diberikan. Pelayanan yang digolongkan
sebagai jasa usaha tersebut tergolong quasy goods dan pelayanan yang
memerlukan pengendalian dalam konsumsinya dan biaya penyediaan layanan
tersebut cukup besar sehingga layak dibebankan pada masyarakat. Jenis-jenis
retribusi jasa umum adalah sebagai berikut: Retribusi pelayanan kesehatan,
retribusi pelayanan persampahan/kebersihan, retribusi penggantian biaya cetak
kartu penduduk dan akte catatan sipil, retribusi pelayanan pemakaman dan
pengabuan mayat, retribusi parkir di tepi jalan umum, retribusi pasar, retribusi
pengujian kendaraan bermotor, retribusi penggantian biaya cetak peta retribusi
pengujian kapal perikanan.
b. Retribusi Jasa Usaha

Retribusi Jasa Usaha merupakan pungutan yang dikenakan oleh daerah
berkaitan dengan penyediaan layanan yang belum memadai disediakan oleh

swasta dan atau penyewaan aset/kekeyaan daerah yang belum dimanfaatkan.
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Jenis-jenis retribusi jasa usaha adalah: retribusi pemakaain kekayaan daerah,
retribusi pasar grosir dan pertokoan, retribusi tempat pelelangan, retribusi
terminal, retribusi tempat khusus parkir, retribusi tempat
penginapan/pesanggrahan/vila, retribusi penyedotan kakus, retribusi rumah
potong hewan, retribusi pelayanan pelabuhan kapal, retribusi tempat rekreasi dan
olahraga, retribusi penyebrangan diatas air, retribusi pengolahan limbah cair,
retribusi penjualan produksi usaha daerah.
c. Retribusi Perizinan Tertentu

Rertibusi Perijinan Tertentu merupakan pungutan yang dikenakan sebagai
pembayaran atas pemberian ijin untuk melakukan kegiatan tertentu yang perlu
dikendalikan oleh daerah seperti: retribusi pembentukan penggunaan tanah,
retribusi ijin mendirikan bangunan, retribusi ijin pengambilan hasil hutan ikutan,
retribusi pengelolaan hutan, retribusi izin gangguan, retribusi izin trayek dan

retribusi izin tempat penjualan minuman berakohol.

2.2 Jumlah Penduduk

Menurut Lailani dan Maulida (2022), jumlah penduduk adalah semua
orang yang sah tinggal suatu daerah atau Negara serta menuruti semua aturan dan
ketentuan-ketentuan dari daerah atau Negara tersebut. Besarnya Pendapatan Asli
Daerah dapat dipengaruhi oleh jumlah penduduk, jika jumlah penduduk
meningkat maka pendapatan yang ditarik juga akan meningkat.

Menurut Hilmi dkk (2022), menjelaskan bahwa penduduk adalah semua
orang yang berdomisili diwilayah geografis Republik Indonesia selama enam

bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan tetapi
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bertujuan menetap. Penduduk adalah jumlah orang yang bertempat tinggal di
suatu wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil dari proses-proses

demografi yaitu fertilitas, moralitas dan migrasi.

2.3  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Menurut Muchtholifah (2010, H.3) produk domestik regional bruto adalah
sejumlah nilai tambah produksi yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau
lapangan usaha yang melakukan kegiatan usahanya di suatu daerah atau regional
tanpa memilih atas faktor produksi.

Menurut Hasibuan dkk (2022), Produk Domestik regional Bruto adalah
keseluruhan nilai tambah yang didapatkan dari segala unit usaha dalam suatu
daerah tertentu, atau menggambarkan keseluruhan nilai barang serta jasa akhir
yang didapatkan oleh segala aspek ekonomi..

Produk domestik regional bruto (PDRB) adalah pertambahan nilai barang
dan jasa yang diperoleh dalam seluruh sektor disuatu wilayah dalam periode
tertentu. Dengan meningkatnya jumlah barang dan jasa maka akan mengakibatkan

terjadinya peningkatan terhadap tenaga kerja yang diserap.



2.4 Penelitian Terdahulu
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Adapun penelitian terdahulu yang memiliki hubungan atau relevansi terhadap penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis saat ini

antara lain :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Model Analisis Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Sutianingsih | Analisis pengaruh retribusi | Metode analisis Tingkat pertumbuhan retribusi mengalami pertumbuhan yang negatif
dkk (2021) | daerah terhadap deskriptif dari tahun 2017sampai dengan tahun 2019. Tahun 2013 dijadikan
pendapatan asli daerah sebagai tahun dasar dalam menentukan tingkat pertumbuhan retribusi
kabupaten lombok utara daerah tahun 2014. Pada tahun 2013 jumlah realisasi retribusi daerah
sebesar Rp.7.739.619.801, sedamgkan pada tahun 2014 realisasi
retribusi daerah sebesar Rp.13641.497.678. Artinya pada tahun 2014
mengalami pertumbuhan yang positif (kenaikan) sebesar 76,3 persen
dari tahun 2013.
Sudarmana | Pengaruh retribusi daerah | Metode analisis Retribusi daerah terendah di kabupaten badung adalah sebesar Rp.
dan dan pajak daerah terhadap | linier berganda 20.797.171.305 yang terjadi pada tahun 2008, sedangkan retribusi
Sudiartha pendapatan asli daerah di daerah tertinggi di kabupaten badung adalah sebesar Rp.
(2020) dinas pendapatan daerah 135.490.862.492 yaitu terjadi pda tahun 2018. Nilai rata-rata retribusi
daerah pada kabupaten badung adalah sebesar Rp. 79.566.243.242
dengan nilai standar deviasi sebesar Rp. 43.618.084.289. Hal ini
berarti nilai standar deviasi pada variabel retribusi daerah lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, yang berarti sebaran data
terkait dengan retribusi daerah di kabupaten badung sudah merata
selama periode tahun penelitian
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Rinto (2020)

Kontribusi retribusi
daerah terhadap
pendapatan asli
daerah (PAD) kota
palangka raya

Metode analisis
kuantitatif

Besaran persentase setiap tahun dari retribusi daerah, retribusi daerah
paling tinggi diterima pada tahun 2013 yaitu sebesar 17,04% dari total
pendapatan asli daerah. Pada tahun 2014 konstribusi retribusi daerah
mengalami penurunan menjadi 15,35% dari total pendapatan asli
daerah. Tahun 2015, konstribusi retribusi daerahnya menjadi 15,78%.
Sejak tahun 2015, konstribusi retribusi daerah mengalami penurunan
pada tahun 2016, 2017, dan 2018 berturut-turut yaitu sebesar 12,71%,
11,56%, dan 11%.

Romiyati
dkk (2019)

Faktor-faktor yang
mempengaruhi
penerimaan retribusi
daerah di kota jambi

Analisis regresi linier
berganda

Perkembangan jumlah penduduk kota jambi tahun 2004 meningkat
sebesar 4,13 persen, tahun 2015 menurun sebesar 2,36 persen. Pada
tahun 2015 retribusi daerah kota jambi menurun lagi sebesar 0,86%
persen, sedangkan yang paling tertinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu
sebsar 10,05 persen. Ini merupakan perkembangan jumlah penduduk
kota jambi semakin tahun semakin bertambah jumlah penduduknya,
kenaikan jumlah penduduk setiap tahun menjadi salah satu penyebab
bertambahnya jumlah penduduk adalah tingginya tingkat kelahiran.
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Simanjuntak
dan Ginting
(2019)

Pengaruh Pajak
Daerah, Retribusi
Daerah, Dana Alokasi
Umum, dan Dana
Alokasi Khusus
Terhadap Belanja
Daerah

Metode desain kausal

Untuk mengatasi data yang tidak normal, maka peneliti memilih cara
trimming. Trimming adalah membuang data yang outlier. Nilai outlier
bisa juga ditentukan dengan kriteria nilainya lebih kecil dari p - 20 atau
lebih besar p + 2a. Dalam hal ini peneliti membuang data yang outlier
dengan melihat nilai Z score di antara - 2,8 > Z > 2,8. Untuk melihat
nilai Z score dapat dilakukan dengan cara Analyze, Descriptive
Statistic, Descriptive kemudian pindahkan seluruh variabel dan setelah
itu check list save standardized value as variabels dan kemudian klik
ok. Setelah nilai Z score keluar maka buang data yang outlier dengan
nilai Z score di antara -2,8 > Z > 2,8, kemudian lakukan analisis data
kembali untuk melihat hasil analisis yang baru.

Komang dan
| Ketut
(2019)

Pengaruh pajak
daerah, retribusi
daerah, dan lain-lain
PAD yang sah
terhadap kinerja
keuangan daerah

Metode penelitian ini
berlokasi di provinsi
bali

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk melakukan uji
persyaratan uji asumsi klasik atau uji analisis data sebelum data dan
harus di uji kenormalan distribusi suatu data tersebut. Uji normalitas
memiliki dua dasar dalam pengambilan keputusan yaitu jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal, dan jika nilai signifikansi berada lebih kecil dari 0,05 maka
data tersebut bersifat distribusi tidak normal. Uji normalitas untuk
penelitian ini, penulis memiih uji normalitas Kolmogrov-Smirnov Test.
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Sunarto dan

Pengaruh penerimaan

Analisis regresi linier

Jika variabel penerimaan retribusi (X1) dan tarif obyek wisata (X2)

Fatimah retribusi daerah dan berganda sama dengan nol maka variabel pendapatan asli daerah (YY) nilai
(2016) penetapan tarif obyek konstannya sebesar 1,147 atau 11,41%. Dilihat pada nilai koefisien
wisata terhadap penerimaan retribusi untuk variabel X1 sebesar 5,410. Hal ini
pendapatan asli menunjukkan bahwa terjadi kenaikan pada penerimaan retribusi (X1)
daerah kabupaten dalam satu satuan maka dapat meningkat variabel pendapatan asli
gunung kidul tahun daerah () sebesar 5,410 atau 54,10%. Nilai koefisien tarif obyek wisata
2013-2015 untuk variabel X2 sebesar 0,116. Hal ini mengandung arti apabila terjadi
kenaikan pada variabel tarif obyek wisata (X2) satu satuan maka dapat
meningkatkan variabel pendapatan asli daerah (Y) akan naik sebesar
0,116 atau 1,16%.
Halkadri Pengaruh pajak Metode penelitian Hasil adjusted R squaer adalah 0,996. Hal in menunjukkan bahwa
(2016) daerah dan retribusi pendekatan kuantitatif pendapatan asli daerah dapat dijelaskan oleh variabel pajak daerah dan

daerah terhadap
pendapatan asli
daerah (PAD) di kota
padang setelah
dikeluarkannya
undang-undang
otonomi daerah

yang berbentuk
asosiatif

retribusi daerah sebesar 99,6%, sedangkan sisanya 0,04% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat diteliti yaitu berupa hasil
pengelolaan kekayaan yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli
daerah yang sah.
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Astria (2015)

Analisis pengaruh
penerimaan pajak
daerah dan retribusi
daerah terhadap
pendapatan asli daerah
kabupaten/kota di
jawa tengah

Analisis linier berganda

Retribusi daerah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah
(PAD) di kabupaten/kota di jawa tengah. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh kusuma dan wirawati (2013),
yang membuktikan bahwa retribusi daerah berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah (PAD).

10

A.A Ngurah
dan Ni Made
(2013)

Pengaruh pajak daerah
dan retibusi daerah
terhadap tingkat
pengangguran dengan
belanja modal sebagai
variabel pemoderasi

Metode pendekatan
kuantitatif yang
berbentuk asosiatif

Penelitian ini mencakup 9 wilayah kabupaten/kota di provinsi bali yang
terdiri dari 8 kabupaten dan 1 kota madya. Penelitian ini menggunakan
data time series, yang dugunakan selama periode 2007 hingga 2011.
Jumlah data dalam penelitian ini sebanyak 45 amatan. Besarnya amatan
ttersebut diperoleh dari data keuangan 9 kabupaten/kota di provinsi bali
dalam rentang periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2011.

11

Adegustara
dkk (2011)

Konstribusi pajak
daerah dan retribusi
daerah terhadap
peningkatan
pendapatan asli
daerah dalam rangka
pelaksanaa otonomi
daerah

Metode analisis
kualitatif

Hasil penelusuran terhadap rumusan kebijakan pajak daerah dan
retribusi daerah dalam bentuk pengaturan undang-undang merupakan
cermin dari pelaksanaan prinsip kedaulatan rakyat. Artinya tatkala
penguasa hendak memberikan beban kepada rakyat, wajib diketahui dan
disetujui oleh rakyat, dalam hal ini representasinya diperlihatkan melalui
sosok lembaga dewan perwakilan rakyat (DPR).
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12 | A. Waluya Peranan Pajak dan Metode content Berdasarkan pengelompokan data yang diperoleh maka dilakukan
(2006) Retribusi Daerah analysis content analysis terhadap data dokumentasi Dirjen Perimbangan
Terhadap Pendapatan Keuangan Pusat dan Daerah (DJPKPD) selama 5 tahun. Data tersebut
Asli Daerah (PAD) di kemudian diklasifikasikan dan dihitung prosentase kontribusi pajak
Jawa Timur (Studi dan retribusi daerah terhadap PAD. Peneliti beranggapan bahwa data
Pada Setiap Daerah tersebut valid berasal dari daerah yang bersangkutan, sehingga tidak
Tingkat 11 di Jawa perlu melakukan konfirmasi kepada daerah yang dipilih menjadi

Timur)19 sampel penelitian.
13 | Daulay Analisis Kinerja Metode Analisis Moral masyarakat kepatuhan pajak adalah faktor yang sangat penting
(2022) Pemungutan Pajak Deskripif dari seluruh faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak. Kurangnya

dan Retribusi daerah
Kabupaten Nias Barat

kesadaran masyarakat dalam hal membayar pajak yang disebabkan
karena keadaan ekonomi masyarakat yang kurang memadai. Oleh
karena itu, kesadaran masyarakat yang tinggi dapat mendorong
semakin banyak masyarakat yang memenuhi kewajibannya untuk
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, melaporkan dan membayar
pajaknya dengan benar sebagai wujud tanggungjawab berbangsa dan
bernegara. Sehingga semakin besar kepatuhan masyarakat dalam hal
membayar pajak maka perolehan pajak akan semakin meningkat.
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2.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian lain yang telah penulis
tampilkan pada sub-bab sebelumnya, pada bagian ini penulis mencoba untuk
menguraikan kerangka berpikir sendiri secara deduktif yang menarik kesimpulan
dari hal yang bersifat umum dengan melibatkan sejumlah variabel pada penelitian
ini khususnya mengenai pengaruh penerimaan retribusi daerah kabupaten/kota
Provinsi Aceh. Untuk itu bisa di gambarkan dalam kerangka berfikir yang

dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Jumlah Penduduk (X1)

Retribusi Daerah

(Y)

Produk Domestik
Regional Bruto (X2)

v

2.6 Perumusan Hipotesis
1. Diduga bahwa jumlah penduduk berpengaruh signifikan dan positif
terhadap penerimaan retribusi daerah di provinsi aceh.
2. Diduga bahwa produk domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh

signifikan dan positif terhadap penerimaan retribusi di provinsi aceh.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Aceh, adapun data yang digunakan

adalah data jumlah penduduk dan PDRB dari tahun 2006-2021.

3.2  Data Penelitian
3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu dimulai dari tahun 2006-
2021. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari badan pusat stastistik (BPS)
Aceh.

3.2.2 Teknik Pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Studi Pustaka (Library Research)

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data keperluan analisis dengan
membaca buku — buku atau literatur lainnya seperti jurnal — jurnal penelitian yang
berkaitan dengan masalah dan pembahasan pada penelitian ini, dan membaca
berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah yang di analisa.

b. Penelitian Lapangan (Field research)

Untuk keperluan analisis dalam penelitian ini, teknik ini digunakan untuk

memperoleh data sekunder secara langsung dengan mendatangi instansi — instansi

terkait.

21
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3.3 Model Analisis Data

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda, analisis korelasi, koefisien, uji t, dan uji F yang datanya diolah
menggunakan aplikasi Eviews.
3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Janie (2012 h.13) bahwa regresi linier berganda bertujuan untuk
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Model ini mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus linier
antara variabel dependen dengan masing — masing prediktornya. Hubungan ini

dapat ditulis dalam bentuk rumus sebagai berikut :

Y=00+ BiXitBaXo @i (1)
Keterangan :
Y = Penerimaan retribusi
a = Konstanta

B1,82 = Koefisien regresi
X1  =Jumlah penduduk
X2  =Produk domestik regional bruto
e = Erorr term
Untuk lebih dipahami, maka model persamaan (1) diubah menjadi model

pada persamaan (2) sebagai berikut :

PR=0O + B1JP + B2PDRB+ ... ()
Keterangan :
PR  =Penerimaan retribusi (variabel dependen)
a = Konstanta

B1,82 = Koefisien regresi
JP = Jumlah penduduk (variabel independen)
PDRB = Produk domestik regional bruto (variabel independen)

e = Erorr term
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Selanjutnya model persamaan (2) ditransformasikan ke bentuk model semi

logaritma natural sebagai berikut :
PR =0 + B1LogJP + B2LOGPDRB + €......ovvviniiiieieieieiannnnn. 3)

Keterangan :

Log = Logaritma

PR = Penerimaan retribusi
a = Konstanta

B1,82 = Koefisien regresi

JP = Jumlah penduduk
PDRB = Produk domestik regional bruto
e = Erorr term

3.3.2 Analisis Koefisien
a. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah suatu analisa untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya. (Nachrowi dan
Usman, 2006. H. 133). Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih juga dapat menentukan arah
dari kedua variabel (Siregar 2015, h.251)

b. Koefisien Determinasi (R%)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel independen
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen.

(Priyatno, 2010)
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3.3.3 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
bebas secara parsial dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali 2013
h.98). Uji t adalah satu uji stastitik untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan oleh peneliti dalam membedakan rata- rata pada dua populasi. Uji t
dibagi menjadi 2 yaitu uji t yang digunakan untuk pengujian hipotesis 1 sampel
dan pengujian hipotesis 2 sampel. (Soeprajogo, 2020)
3.3.4 Uji Simultan (Uji F)

Uji F disebut juga uji signifikasi serentak (Secara Silmutan). Uji F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap

variabel dependen/terikat. (Ghozali 2013 h.98)

3.4 Pengujian Hipotesis
Hipotesis stastitik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a) Ho : B = 0, artinya variabel bebas secara parsial tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b) H; : B # 0, artinya variabel bebas secara parsial memberikan pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.
Kriteria Uji t hipotesis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah :
a) Apabila thitung > ttabel maka Hpy tolak dan H, diterima. Artinya jumlah
penduduk dan produk domestik regional bruto, yang diteliti berpengaruh

secara nyata terhadap penerimaan retribusi daerah Provinsi Aceh.
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b) b. Apabila - ttabel™ thitung = ttabel maka Ho diterima H, ditolak. Artinya
penerimaan retribusi daerah, jumlah penduduk dan produk domestik
regional bruto, dan yang diteliti tidak berpengaruh secara nyata terhadap
penerimaan retribusi daerah Provinsi Aceh.

Untuk melihat pengaruh jumlah penduduk dan produk domestik regional
bruto, terhadap penerimaan retribusi di provinsi aceh secara keseluruhan maka
digunakan Uji F dengan kriteria sebagai berikut :

a. Apabila Fniwung > Franer maka Ho ditolak H; diterima. Artinya jumlah penduduk
dan PDRB yang diteliti secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap
penerimaan retribusi di Provinsi Aceh.

b. Apabila Fhiwung < Franer Maka Ho ditolak. Artinya jumlah penduduk dan produk

domestik regional bruto yang diteliti secara bersama-sama tidak berpengaruh

secara nyata terhadap penerimaan retribusi daerah.

3.5  Uji Asumsi Klasik
3.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui
ada tidaknya normalitas dalam model regresi, yaitu dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan dapat membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang 57 menggambarkan data sesungguhnya

akan mengikuti garis diagonalnya. Namun uji normalitas dengan grafik dapat
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menyesatkan karena visual dapat kelihatan tidak normal padahal secara statistik
bisa sebaliknya. (Ghozali, 2013 h.160).
3.5.2 Uji Multikolonieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik itu seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi, yakni
dengan melihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF).
Dan kedua ukuran ini menunjukkan bahwa setiap variabel bebas manakah yang
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur varabelitas variabel
bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi (karena VIF = 1/tolerance. Nilai cut off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolenaritas adalah nilai tolerance > 0.0, atau sama
dengan nilai VIF < 10. Apabila didalam model regresi tidak ditemukan asumsi
deteksi seperti diatas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
bebas dari multikolonieritas, dan demikian pula sebaliknya. (Ghozali, 2013
h.105).
3.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaa varians dari residual satu pengamatan dan ke pengamatan yang
lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskadastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
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dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual. Jika pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
Dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013 h.139).
3.5.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tida k bebas dari satu observasi lainnya. Hal ini sering
ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguna” pada individu

/kelompok yang sama pada periode berikutnya. (Ghozali, 2013 h.110).

3.6  Definisi Operasional Variabel
a) Retribusi daerah adalah pembayaran wajib dari penduduk kepada negara
karena adanya jasa tertentu yang diberikan oleh Negara bagi penduduknya
secara perorangan di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2006-2021 yang
diukur dalam satuan juta rupiah.
b) Jumlah penduduk adalah potensi besar bagi pertumbuhan pasar, yang
berarti faktor bagi pertumbuhan kegiatan-kegiatan ekonomi dalam kurun

waktu 2006-2021 yang diukur dalam satuan jiwa
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c) Produk domestik regional bruto adalah sejumlah nilai tambah produksi
yang ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang
melakukan kegiatan usahanya di suatu daerah dalam kurun waktu 2006-

2021 yang diukur dalam satuan milyar rupiah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini produk domestik regional
bruto (PDRB) dan jumlah penduduk, terhadap penerimaan retribusi daerah di
Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2006-2021.

4.1.1 Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Aceh
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Sumber : Badan Pusat Statistik Aceh (data diolah juli 2022)
Grafik 4.1
Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Aceh
Tahun 2006 — 2021 (Rupiah)

Berdasarkan Grafik 1.3 dapat dilihat bahwa produk domestik regional
bruto (PDRB). Pada 2011 sebesar 347.797.000 miliar rupiah mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan penduduk di Aceh meningkat, dengan banyaknya
penduduk maka semakin banyak kegiatan produksi barang dan jasa dalam
ekonomi masyarakat. Pada tahun 2012 terjadinya penurunan karena penurunan
produksi (PDRB) pada komoditas tentu akan mengakibatkan berkurannya tenaga

kerja yang berkerja pada sektor tersebut yang dapat menyebabkan terjadinya

pengangguran. Pada tahun 2021 sebesar 135.249.600 terjadi kenaikan PDRB

29
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karena adanya kenaikan output secara agregat, mengingat bahwa kegiatan
ekonomi merupakan basis PAD, proses pertumbuhan kegiatan ekonomi yang
terjadi di masyarakat akan meningkatkan PAD bagi pemerintah daerah
(Sitaniapessy, 2013)
4.1.2 Perkembangan Jumlah Penduduk di Provinsi Aceh

Jumlah Penduduk Provinsi Aceh selama tahun 2006 — 2021 terus
mengalami perubahan dari tahun ke tahun seiring dengan berkembangnya jumlah
penduduk di Aceh. Perkembangan jumlah penduduk di Provinsi Aceh dapat

dilihat pada Grafik 4.2_berikut ini :
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Sumber : Badan Pusat Statistik Aceh (data diolah juli 2022)
Grafik 4.2
Jumlah Penduduk di Provinsi Aceh
Tahun 2006 — 2021 (Jiwa)

Pada Grafik 1.1 dijelaskan bahwa rata-rata persentase jumlah penduduk setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Jumlah penduduk Tahun 2006 mengalami
penurunan sebesar 4.153.573. Pada tahun 2019 mengalami kenaikkan sebesar
5.371.532 jiwa kenaikan tersebut disebabkan tingginya tingkat kelahiran.
Perkembangan jumlah penduduk di Provinsi Aceh Tahun 2020 mengalami

penurunan sebesar 5.274.871 jiwa disebabkan karena covid-19 banyaknya orang

yang meninggal dunia. Pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 5.333.733
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jiwa, faktor utama kenaikan tersebut karena adanya migrasi penduduk dari daerah
lain, jumlah penduduk yang besar akan menjadi potensi atau modal bagi
pembangunan ekonomi daerah karena menyediakan tenaga kerja berlimpah
sehingga mampu menciptakan nilai tambah produksi bagi daerah (Ganie, 2017).
4.1.3 Perkembangan Penerimaan Retribusi Daerah di Provinsi Aceh
Penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh selama tahun 2006-2021
terus mengalami perubahan dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan produk domestik regional bruto. Perkembangan penerimaan

retribusi daerah di Provinsi Aceh dapat dilihat pada grafik.
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Sumber : Badan Pusat Statistik Aceh (data diolah juli 2022)

Grafik 4.3
Penerimaan Retribusi di Provinsi Aceh
Tahun 2006 — 2021 (Rupiah)

Berdasarkan Grafik 4.3 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan retribusi
daerah mengalami peningkatan pada tahun 2008 sebesar 12.002.090.114 miliar
rupiah, yang dimana disebabkan karena pemungutan seperti retribusi pasar
semakin tinggi nilai persentasenya maka semakin baik karena tidak ada kesulitan
dari pedagang untuk membayar sejumlah uang retribusi pasar. Pedagang di pasar
menganggap bahwa besarnya tarif retribusi dapat dijangkau oleh para pedagang

dan sebanding dengan fasilitas-fasilitas yang terdapat di pasar seperti tempat
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berdagang, toilet, air, sarana kebersihan, parkir dan hal yang paling penting bagi
pedagang adalah sarana bongkar muat, dengan sarana tersebut maka akan
memadai dan pedagaang tidak mengalami kesulitan dalam memindahkan barang
daganganya dari kendaraan ke dalam tempat berdagang, sehingga kegiatan
perdagangan di dalam pasar dapat berjalan dengan lancar (Mizan dan Rahmawati,
2020).

Pada Tahun 2014 menurun disebabkan karena penurunan sumber-sumber
retribusi daerah diantaranya retribusi terminal yang belum jelas status dan
kewenangannya (Miswar et all, 2021). Kenaikan sebesar 8.050.858.918 miliar
rupiah pada tahun 2016 disebabkan karena peningkatan jumlah kendaraan
diharapkan dapat memberikan konstribusi yang cukup berarti bagi penerima
retribusi daerah karena dengan melihat pada jumlah kendaraan tertentu akan
memberikan peluang untuk pemungutan retribusi misalnya pada retribusi parkir,
retribusi terminal, retribusi tempat khusus parkir, retribusi izin trayek dan retribusi
pengujian kendaraan bermotor (Rosalina, 2015). Pada tahun 2020 terjadi
penurunan sebesar 12.133.554.700 kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal
membayar retribusi yang disebabkan karena keadaan ekonomi masyarakat yang

kurang memadai (Daulay, 2022).

4.2  Hasil Pengujian Hipotesis Regresi Linier Berganda
Jumlah penduduk, dan produk domestik regional bruto terhadap
penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh yang akan dianalisis menggunakan

model analisis regresi berganda yang akan diolah melalui aplikasi statistik yaitu
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Eviews versi 10. Hasil akhir yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai

berikut :

Dependent Variable: R
Method: Least Squares
Date: 03/10/23 Time: 12:08
Sample: 2006 2021
Included observations: 16

Tabel 4.1

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficien
Variable 1 Std. Error t-Statistic Prob.
C -719.5181 143.7001 -5.007083 0.0002
JP 43.09378 7.922853 5.439174 0.0001
PDRB 4.281600 1.333806 3.210063 0.0068
R-squared 0.731087 Mean dependent var 24.79380
Adjusted R-squared 0.689716 S.D. dependent var 2.710663
S.E. of regression 1.509925 Akaike info criterion 3.829358
Sum squared resid 29.63835 Schwarz criterion 3.974218
Log likelihood -27.63486 Hannan-Quinn criter. 3.836776
F-statistic 17.67139 Durbin-Watson stat 2.422044
Prob(F-statistic) 0.000196

Sumber : Eviews (data diolah juli 2022)

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi Eviews pada

Tabel 4.1 sehingga dapat ditulis estimasi persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut :

PR =a+ biLogJP + b2LogPDRB + e

PR =-719,5181+ 43,09378 LogJP + 4,281600 LogPDRB + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstan sebesar — 719,5181 artinya apabila jumlah penduduk dan

PDRB sama dengan O maka variabel penerimaan retribusi

719,5181

sebesar —
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b. Nilai koefisien regresi pada jumlah penduduk sebesar 43,09378 artinya

adalah jika jumlah penduduk meningkat 1 persen maka penerimaan
retribusi mengalami peningkatan sebesar 45,09 persen

Nilai koefisien regresi pada produk domestik regional bruto sebesar
4,281600 artinya apabila nilai PDRB meningkat 1 persen maka nilai

penerimaan retribusi akan mengalami peningkatan sebesar 4,28 persen.

4.2.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara satu persatu, hal ini dikarenakan

pengaruh yang diberikan oleh tiap-tiap variabel independen terhadap variabel

dependen tidak sama. Derajat bebas (n-k-1) dimana n adalah data (16), k adalah

jumlah variabel (3), yang mana (16-3-1) adalah 12, dengan df =12 dan dengan

nilai o adalah (5%) derajat bebas (0/2) =0,025 sehingga dapat diketahui nilai dari

t tabel sebesar 2,178. Adapun tolak ukur untuk menentukan apakah Ho diterima

atau ditolak adalah sebagai berikut :

a.

Hz1 diterima apabila thiwng > tanel Pada a = 5 % dengan nilai p-value < level
of significant sebesar 0,05.
Ha ditolak apabila thiung < twabel pada o =5 % dengan nilai p-value < level
of significant sebesar 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat pengaruh dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Jumlah Penduduk (JP)

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah

penduduk dengan nilai thiung > tavel Yaitu 5,439 > 2,178 atau nilai signifikansi
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lebih besar dari nilai a = 5% sebesar (0,00 < 0,05). Demikian dapat diasumsikan
bahwa (thiung > tanel atau sig < o) dimana Ho diterima Hz1 ditolak, berarti dapat
disimpulkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerimaan retribusi (R) daerah di Provinsi Aceh. Karena semakin banyak jumlah
penduduk maka penerimaan retribusi daerah akan meningkat, dan di pengaruhi
oleh perubahan jumlah kendaraan bermotor, penyumbang terbesar penerimaan
retribusi jasa umum dari retribusi uji kendaraan dan retribusi parkir. Kedua
retribusi itu menggunakan kendaraan bermotor sebagai subjek dari retribusi.
Peningkatan kuantitas kendaraan bermotor akan meningkatkan mobilitas
penduduk dalam melakukan aktivitas perekonomiannya sehingga dibutuhkan
peningkatan pelayanan dan insfrastruktur jasa (Martini et al, 2019).

2. Variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.1 diketahui bahwa PDRB dengan
nilai thiwng > twber Yaitu 3,210 > 2,178 atau nilai signifikansi lebih besar dari nilai
o = 5% sebesar (0,00 < 0.05). Demikian dapat diasumsikan bahwa (thiung > ttabel
atau sig < a) dimana Ho diterima dan Hi ditolak, berarti dapat disimpulkan bahwa
PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan retribusi daerah di
Provinsi Aceh. Karena semakin tinggi pendapatan masyarakat maka akan
meningkatkan kemampuan dan mendorong keinginan masyarakat untuk
membayar pajak dan retribusi yang di tetapkan pemerintah. Dalam konsep makro
semakin besar PDRB yang diperoleh maka akan semakin besar pula potensi
penerimaan daerah, sebagai contoh banyak masyarakat yang membeli kendaraan
akan meningkatkan penerimaan yang berhubungan dengan pajak kendaraan

bermotor dan kegiatan konsumsi masyarakat akan tinggi akan berpengaruh pada
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peningkatan pajak dan retribusi yang berhubungan dengan kegiatan konsumsi
seperti pajak hotel, restoran dan parkir. Sehingga dengan adanya peningkatan
PDRB akan mendorong peningkatan penerimaan retribusi daerah (Kuntadi et al,
2023).

4.2.2 Pengujian Hipotesis Secara Silmutan (Uji F)

UJi F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
(jJumlah penduduk dan produk domestik regional bruto) secara serentak
berpengaruh terhadap variabel dependen (penerimaan retribusi). Uji ini dapat
dilakukan dengan membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel dan dengan
membandingkan signifikansi 0=5%

Kriteria sebagai asumsi apakah hipotesis ditolak atau diterima adalah:
a. Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel pada o = 5% dengan p-value > level of

significant sebesar 0,05

b. Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel pada a = 5% dengan p-value > level of

significant sebesar 0,05

Tabel 4.2
Uji Silmutan, Uji Korelasi, dan Uji Determinasi

F-statistic 1.767139
Prob(-statistic) 0.000196
R- squared 0.731087
Adjusted R- squared 0.689716

Sumber : Eviews (data diolah oktober 2022)

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai dari
Prob (F-statistic) lebih besar dari nilai a - 5% sebesar 0,058 > 0.05 Ftabel dapat
diketahui dengan melihat dk pembilang (k = 3) dengan penyebut (n = 16)

Frabel = (k — 1 n-K) =(3-1 ; 16— 2) = (2 ; 14) = 0,14



37

Dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 3,54 > nilai Ftabel adalah 0,14
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ( Fhitung > Ftabel atau sig > o) dimana
Ha diterima yang artinya bahwa variabel jumlah penduduk dan produk domestik
regional bruto secara silmutan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
penerimaan retribusi di Provinsi Aceh. Dapat diketahui bahwa nilai R-squared
adalah 0,73 > nilai Ftabel adalah 0,14 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
(R-squared > Ftabel atau sig > o) dimana Ha diterima yang artinya bahwa variabel
jumlah penduduk dan produk domestik regional bruto secara silmutan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penerimaan retribusi daerah di
Provinsi Aceh. Dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared adalah 0,68 >
nilai Ftabel adalah 0,14 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa (R-squared >
Ftabel atau sig > a) dimana Ha diterima yang artinya bahwa variabel jumlah
penduduk dan produk domestik regional bruto secara silmutan berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh
4.2.3 Pengujian Koefisien Korelasi (R)

Uji korelasi bertujuan untuk mengukur seberapa kuat hubungan atau
korelasi antara kedua variabel yaitu variabel jumlah penduduk dan produk
domestik regional bruto terhadap penerimaan retribusi daerah di provinsi Aceh.

Berdasarkan Tabel 4.2 yang menerangkan bahwa nilai koefisien Adjusted
R-squared sebesar 0.689716 atau 68,97%. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat
keeratan variabel jumlah penduduk, dan produk domestik regional bruto
terhadap penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh dengan keeratan sebesar

68,97%
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4.2.4 Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisiensi determinasi atau R-squared dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel
terikatnya semakin tinggi koefisien determinasi maka semakin baik pula
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Akan tetapi
apabila variabel independen semakin tinggi hal ini akan mempengaruhi nilai error
seiring dengan bertambahnya nilai derajat regresi oleh karena itu nilai R-squared

perlu disesuaikan (Adjusted R-squared)

Berdasarkan Tabel 4.2 yang menerangkan bahwa nilai koefisien R-squared
sebesar 0,731087 atau 73,10% dapat diasumsikan bahwa variabel dependen yaitu
penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh dapat diterangkan oleh variabel
jumlah penduduk, dan produk domestik regional bruto sebesar 73,10% dan
sisanya 26,9% bersumber dari variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini

atau model ini.

4.3  Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data
pada penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Model regresi dapat dikatakan
baik apabila memiliki distribusi data normal.
Pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau tidak adalah
a. Apabila nilai J-Bpiwng > 0,05 maka distribusi normal

b. Apabila nilai J-Bpiwng < 0,05 maka distribusi tidak normal
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Grafik 4.1
Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2006 2021
Observations 16

Mean 5.77e-14
Median 0.353665
2 Maximum 2.032805
Minimum -2.823857
Std. Dev. 1.405664
Skewness -0.635692
1- Kurtosis 2.457729

Jarque-Bera  1.273650
0 Probability 0.528969
-30 -25 -20 -15 -10 -05 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0 25

Sumber : Eviews (data diolah oktober 2022)

Berdasarkan Grafik 4.1 dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera sebesar
1,273 dengan probability sebesar 0,52 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05
jadi dapat disimpulkan bahwa data pada model regresi tersebut berdistribusi
dengan normal.
4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniaritas dilakukan dengan tujuan agara dapat mengetahui
apakah terdapat ada tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel
independen pada suatu model regresi

Linier berganda. Uji multikolinearitas dapat diidentifikasikan dengan cara
membandingkan apabila nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat

diasumsikan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel independen.



40

Tabel 4.3
Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 03/10/23 Time: 12:14
Sample: 2006 2021
Included observations: 16

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 20649.71 144918.3 NA
JP 62.77161 104260.7 3.280343
PDRB 1.779037 4511.520 3.280343

Sumber : Eviews (data diolah oktober 2022)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai VIF dari variabel JP sebesar 3,28 dan
PDRB sebesar 3,28. Berdasarkan tabel di atas yang menyatakan bahwa seluruh
VIF > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel tidak
terjadi masalah multikolinearitas.
4.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya kesalahan
asumsi klasik autokorelasi. Hal yang harus dipenuhi agar regresi linear berganda
dikatakan baik adalah tidak adanya autokorelasi dalam suatu model regresi.

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

F-statistic 0.669524 Prob. F(2,11) 0.5316
Obs*R-squared 1.736338 Prob. Chi-Square(2) 0.4197

Sumber : Eviews (data diolah oktober 2022)

Uji autokorelasi yang tidak bermasalah apabila nilai Obs*R-squared lebih
besar dari tingkat kepercayaan (o) berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai
Obs*R-squared sebesar 1,73 > 0,05 maka dapat diasumsikan tidak terjadi masalah

autokorelasi pada model regresi penelitian ini.
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4.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.5
Uji Breusch-Pagan-Godfrey Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.341037 Prob. F(2,13) 0.7172
Obs*R-squared 0.797626 Prob. Chi-Square(2) 0.6711
Scaled explained SS 0.383789 Prob. Chi-Square(2) 0.8254

Sumber : Eviews (data diolah oktober 2022)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Obs*R-squared ()
sebesar 0,79. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi 5 persen (0,79 >
0,67) oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas sehingga dapat dikatakan pula model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah model yang baik.

4.4  Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil dari analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan
menggunakan bantuan aplikasi eviews menunjukkan bahwa hasil uji koefisien
determinasi sebesar 0,7310. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk dan
produk domestik regional bruto mampu menjelaskan variasi penerimaan retribusi
sebesar 73,10 persen sedangkan sisanya sebesar 26,9 persen dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak digunakan dalam model regresi ini. Hal ini menunjukkan
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bahwa masih terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi penerimaan

retribusi, misalnya belanja daerah dan pertumbuhan ekonomi.

4.4.1 Hubungan Variabel Jumlah Penduduk terhadap Penerimaan
Retribusi di Provinsi Aceh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh
positif terhadap penerimaan retribusi di Provinsi Aceh. Ini dapat dilihat dari hasil
analisis yang diperoleh yaitu thiwng > tiabel. Nilai thiwng = 5,439 dan tipe = 2,178
maka (5,439 > 2,178). Nilai probabilitas (0,00 < 0,05) sebagai nilai signifikan,
dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk secara
parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan retribusi
daerah di Provinsi Aceh. Karena semakin banyak jumlah penduduk maka
penerimaan retribusi daerah akan meningkat, dan di pengaruhi oleh perubahan
jumlah kendaraan bermotor, penyumbang terbesar penerimaan retribusi jasa
umum dari retribusi uji kendaraan dan retribusi parkir. Kedua retribusi itu
menggunakan kendaraan bermotor sebagai subjek dari retribusi. Peningkatan
kuantitas kendaraan bermotor akan meningkatkan mobilitas penduduk dalam
melakukan aktivitas perekonomiannya sehingga dibutuhkan peningkatan
pelayanan dan insfrastruktur jasa (Martini et al, 2019).

4.4.2 Hubungan Variabel Produk Domestik Regional Bruto terhadap
Penerimaan Retribusi di provinsi Aceh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk domestik regional bruto
berpengaruh negatif terhadap penerimaan retribusi di Provinsi Aceh. Ini dapat

dilihat dari hasil analisis yang diperoleh yaitu thiung > taber. Nilai thiung Sebesar
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3,210 dan tepe Yaitu 2,178, maka 3,210 > 2,178). Nilai probabilitas (0,00 > 0,05)
sebagai nilai signifikan, dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
produk domestik regional bruto secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh. Karena semakin
tinggi pendapatan masyarakat maka akan meningkatkan kemampuan dan
mendorong keinginan masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi yang di
tetapkan pemerintah. Dalam konsep makro semakin besar PDRB yang diperoleh
maka akan semakin besar pula potensi penerimaan daerah, sebagai contoh banyak
masyarakat yang membeli kendaraan akan meningkatkan penerimaan yang
berhubungan dengan pajak kendaraan bermotor dan kegiatan konsumsi
masyarakat akan tinggi akan berpengaruh pada peningkatan pajak dan retribusi
yang berhubungan dengan kegiatan konsumsi seperti pajak hotel, restoran dan
parkir. Sehingga dengan adanya peningkatan PDRB akan mendorong peningkatan

penerimaan retribusi daerah (Kuntadi et al, 2023).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh jumlah
penduduk dan produk domestik regional bruto terhadap penerimaan retribusi di
Provinsi Aceh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah Penduduk (JP) berpangaruh positif terhadap penerimaan retribusi
di Provinsi Aceh, ini dapat dilihat dari koefisien jumlah penduduk.
Artinya setiap kenaikan jumlah penduduk satu persen mengakibatkan
penerimaan retribusi di Provinsi Aceh mengalami kenaikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh.

2. Produk Domestik Regional Bruto berpangaruh positif terhadap
penerimaan retribusi di Provinsi Aceh, ini dapat dilihat dari nilai koefisien
produk domestik regional bruto (PDRB). Artinya setiap kenaikan produk
domestik regional bruto (PDRB) satu persen mengakibatkan penerimaan
retribusi di Provinsi Aceh mengalami kenaikan. Maka dapat simpulkan
bahwa produk domestik regional bruto berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh.

3. Hasil uji F pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa dalam penelitian ini
secara silmutan berpengaruh dan signifikan terhadap penerimaan retribusi
di Provinsi Aceh.

4. Berdasarkan uji determinasi dimana R-squared yang menjelaskan

pengaruh dari jumlah penduduk dan produk domestik regional bruto dapat
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disimpulkan bahwa jumlah penduduk dan produk domestik regional bruto

mempengaruhi penerimaan retribusi daerah di provinsi Aceh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian ini memberikan beberapa saran

untuk pihak yang terkait di masa yang akan datang demi mencapai kesejahteraan

adapun saran untuk pihak yang terkait dimasa yang akan datang demi mencapai

kesejahteraan dan peningkatan penerimaan retribusi daerah di Provinsi Aceh.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk pemerintah, peneliti menyarankan agar perhatian pemerintah lebih

optimal untuk peningkatan retribusi, terutama dalam hal pengutan
retribusi. Kemudian pemerintah juga harus memberikan sosialisasi kepada
masyarakat dalam hal meningkatkan kesadaran masyarakat dalam hal
membayar retribusi kepada pemerintah.

Bagi Masyarakat di Provinsi Aceh, sebaiknya masyarakat lebih rutin untuk
mengikuti pelatihan atau penyuluhan agar mampu meningkatkan
penerimaan retribusi dan juga menambah pendapatan daerah dimasa depan
yang lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan jumlah penduduk dan
produk domestik regional bruto terhadap penerimaan retribusi di Provinsi
Aceh agar menambah atau mengambil variabel independen lainnya yang
lebih bagus lagi kedepannya seperti variabel belanja modal dan
sebagainya. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperpanjang

rentan waktu dan penelitian dan juga menggunakan data terbaru.
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Lampiran 1 Data Penelitian Retribusi

Tahun | Retribusi (Rupiah) Jumlah Penduduk | PDRB (Rupiah)
(Jiwa)
(Y) (X1) (X2)
2006 6942877569 4153573 368538690
2007 8321996000 4223833 360381140
2008 12002090114 4293915 340980000
2009 12040363000 4363477 322191000
2010 74934894730 4494410 331182000
2011 9416022000 4597308 347797000
2012 6317974149 4693934 108914900
2013 6346061307 4791924 111755800
2014 3701216511 4906835 113487800
2015 4799511000 5001953 112672400
2016 950491633000 5096835 116384000
2017 80508589180 5189466 121263000
2018 3516744442000 5281314 126824500
2019 1708769281000 5371532 132069600
2020 1213355470000 5274871 131581000
2021 8231755680000 5333733 135249600
Tahun Retribusi Jumlah Penduduk PDRB
2006 22.66 15.23 19.72
2007 22.84 15.25 19.70
2008 23.20 15.27 19.64
2009 23.21 15.28 19.59
2010 25.03 15.31 19.61
2011 22.96 15.34 19.66
2012 22.56 15.36 18.50
2013 22.57 15.38 18.53
2014 22.03 15.40 18.54
2015 22.29 15.42 18.54
2016 27.58 15.44 18.57
2017 25.11 15.46 18.61
2018 28.88 15.47 18.65
2019 28.16 15.49 18.69
2020 27.82 15.47 18.69
2021 29.73 15.48 18.72




Lampiran 2 Hasil Regresi

Dependent Variable: R
Method: Least Squares
Date: 03/10/23 Time: 12:08
Sample: 2006 2021
Included observations: 16
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Coefficien
Variable 1 Std. Error t-Statistic Prob.
C -719.5181 143.7001 -5.007083 0.0002
JP 43.09378 7.922853 5.439174 0.0001
PDRB 4.281600 1.333806 3.210063 0.0068
R-squared 0.731087 Mean dependent var 24.79380
Adjusted R-squared 0.689716 S.D. dependent var 2.710663
S.E. of regression 1.509925 Akaike info criterion 3.829358
Sum squared resid 29.63835 Schwarz criterion 3.974218
Log likelihood -27.63486 Hannan-Quinn criter. 3.836776
F-statistic 17.67139 Durbin-Watson stat 2.422044
Prob(F-statistic) 0.000196
Uji Normalitas
4
Series: Residuals
Sample 2006 2021
3 Observations 16
Mean 5.77e-14
Median 0.353665
2 ] Maximum 2.032805
Minimum -2.823857
Std. Dev. 1.405664
Skewness -0.635692
14 Kurtosis 2.457729
Jarque-Bera  1.273650
0 Probability 0.528969
\ \ \ \ \ \ \ \
30 -25 -20 -15 -10 -05 00 05 10 15 20 25



Uji Multikolenieritas

Variance Inflation Factors
Date: 03/10/23 Time: 12:14
Sample: 2006 2021

Included observations: 16
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Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 20649.71 144918.3 NA
JP 62.77161 104260.7 3.280343
PDRB 1.779037 4511.520 3.280343
Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
F-statistic 0.341037 Prob. F(2,13) 0.7172
Obs*R-squared 0.797626 Prob. Chi-Square(2) 0.6711
Scaled explained SS 0.383789 Prob. Chi-Square(2) 0.8254
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 03/10/23 Time: 12:13
Sample: 2006 2021
Included observations: 16
Coefficie
[
Variable 1 Std. Error t-Statistic Prob.
C -161.0516 230.1749 -0.699692 0.4964
LOG_X1 9.465032 12.69062 0.745829 0.4690
LOG_X2 0.910133 2.136454 0.426002 0.6771
R-squared 0.049852 Mean dependent var 1.852397
Adjusted R-squared -0.096325 S.D. dependent var 2.309866
S.E. of regression 2.418558 Akaike info criterion 4.771580
Sum squared resid 76.04248 Schwarz criterion 4.916441
Log likelihood -35.17264 Hannan-Quinn criter. 4.778999
F-statistic 0.341037 Durbin-Watson stat 1.705864

Prob(F-statistic) 0.717207
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Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.669524 Prob. F(2,11) 0.5316
Obs*R-squared 1.736338 Prob. Chi-Square(2) 0.4197
Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 03/10/23 Time: 12:15

Sample: 2006 2021

Included observations: 16

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Coefficie
[
Variable 1 Std. Error t-Statistic Prob.

C -82.27406 171.0333 -0.481041 0.6399
LOG_X1 4.079965 9.163471 0.445242 0.6648
LOG_X2 1.023778 1.780093 0.575126 0.5768
RESID(-1) -0.436747 0.403538 -1.082295 0.3023
RESID(-2) -0.091020 0.374073 -0.243322 0.8122
R-squared 0.108521 Mean dependent var 5.77E-14
Adjusted R-squared -0.215653 S.D. dependent var 1.405664
S.E. of regression 1.549838 Akaike info criterion 3.964484
Sum squared resid 26.42197 Schwarz criterion 4.205918

Log likelihood -26.71587 Hannan-Quinn criter. 3.976847



